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ABSTRACT 
The aim of the study was to know semen quality and semen avaibility for processing 
frozen semen, and also to observe kinds of diluter which could be used to produce frozen 
semen of Dombos Texel. The study was conducted during 5 months. Four of selected ram 
were used for this study. Parameters observed were sperm motility, membrane damage and 
sperm motility after test water incubator. The result of this study showed that test of sperm 
motility and abnormality of Dombos Texel requirement for produce frozen semen. 
Furthermore, andromed gave better quality performance for production of frozen semen of 
Dombos Texel compared to skim milk and Trisaminomethane.  
 




Tujuan dari Penelitian ini adalah mengetahui kualitas semen dan kelayakan semen untuk 
diproses menjadi semen beku serta mengamati jenis-jenis pengencer yang dapat digunakan 
untuk produksi semen beku Dombos Texel. Penelitian dilaksanakan selama 5 bulan. Materi 
yang digunakan adalah semen dari empat ekor pejantan terseleksi. Parameter yang diamati 
meliputi motilitas, kerusakan membran dan motilitas setelah test water incubator. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa uji motilitas dan abnormalitas spermatozoa Dombos Texel 
memenuhi persyaratan untuk proses produksi semen beku. Lebih lanjut andromed 
merupakan bahan pengencer terbaik yang dapat digunakan untuk produksi semen beku 
Dombos Texel dibandingkan dengan skim kuning telur dan Trisaminomethane. 
 
Kata kunci: kualitas semen, semen beku dan Dombos Texel 
 
PENDAHULUAN  
 Dombos (Domba Asli Wonosobo) Texel merupakan salah satu ternak 
potong alternatif penghasil daging dan wool yang sangat potensial untuk dikembangkan 
dalam rangka upaya memenuhi kebutuhan gizi terutama protein melalui pengembangan 
budidaya terpadu yang berhasil guna dan tepat guna. Bobot badan dombos Texel jantan 
mencapai 100 kg dan pada betina mencapai 70 kg dengan Pertambahan bobot badan harian 
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jantan 0,135 kg dan pada betina 0,100 kg. Karkas dombos Texel mencapai 50–55%  dan  
produksi wool per ekor setiap kali pencukuran mencapai 1–3,5 kg 
Perkembangan Dombos Texel di Kabupaten Wonosobo masih menghadapi beberapa 
masalah antara lain dari sisi produktivitas dan reproduktivitasnya. Hasil penelitian 
Samsudewa dan Handayani (2006) menunjukkan efisiensi reproduksi yang masih rendah 
yaitu lama kebuntingan 155 hari dengan mating post partum 3,75 bulan, service per 
conception 3,2 kali dan bobot badan lahir 3,04 kg. 
Peningkatan populasi dan perbaikan mutu genetik dapat dilakukan adalah dengan 
pelaksanaan inseminasi buatan. Peningkatan mutu genetik ini sangat mungkin dilakukan 
karena penggunaan pejantan terpilih secara luas dapat dilakukan melalui pembuatan dan 
penyebaran semen beku.  
Semen beku domba di Indonesia  sampai saat ini belum berkembang hanya Balai 
Inseminasi Buatan yang mengembangkan semen beku domba Garut. Pada umumnya 
semen beku domba masih belum memenuhi harapan utamanya dalam mempertahankan 
kualitas ”post thawing”-nya sehingga keberhasilan kebuntingan masih rendah. 
Perumusan Masalah 
 Masalah utama terdapat pada kualitas semen beku yang dihasilkan sehingga yang 
mengakibatkan rendahnya persentase kebuntingan. Hal itu disebabkan karena penentuan 
jenis pengencer yang belum tepat, oleh karena itu perlu dilakukan penelitian tentang bahan 
pengencer semen yang sesuai untuk proses pembekuan semen dombos Texel. 
 Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui kualitas semen dan kelayakan semen 
untuk diproses menjadi semen beku serta mengamati jenis-jenis pengencer yang tepat 
untuk produksi semen beku Dombos Texel. 
MATERI DAN METODE 
 Penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2007 sampai Juli 2008 di 
Laboratorium Ilmu Pemuliaan dan Reproduksi Ternak Fakultas Peternakan Universitas 
Diponegoro, Kandang Panti Dombos Texel Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten 
Wonosobo dan Kandang Kelompok Tani Ternak Dombos Texel Kabupaten Wonosobo. 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah semen yang ditampung dari 4 
ekor pejantan Dombos Texel yang memenuhi syarat untuk pembuatan semen beku yaitu 
volume minimal 1 ml, motilitas minimal 70%, konsentrasi spermatozoa minimal 600 x 106 
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dan abnormalitas minimal 15%. Peralatan dalam pengamatan spermatozoa adalah 
mikroskop Olympus CH30 Okuler NCWHK 10x dan Obyektif EDA 4x, 10x, 40x, 100x, 
obyek glass, deck glass, pipet tetes dan bunzen, peralatan proses pembuatan semen beku.  
Penelitian ini terdiri atas dua tahap yaitu tahap I pemeriksaan kualitas semen segar 
Dombos Texel dan Tahap II pemeriksaan kualitas semen beku Dombos Texel. Perlakuan 
yang dilaksanakan dalam penelitian ini adalah : 
 T1 : Semen beku dengan pengencer Tris Kuning 
 T2 : Semen beku dengan pengencer Susu Skim 
 T3 : Semen beku dengan Telur pengencer Andromed 
Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 
perlakuan dan 4 ulangan sesuai petunjuk Gazpers (1989). Peubah yang diamati dalam 
penelitian kualitas semen segar adalah volume semen, konsentrasi spermatozoa, pH semen, 
gerakan massa, motilitas dan persentase hidup sperma dengan metode seuai petunjuk 
Ondho dan Samsudewa (2007). Untuk pengamatan kualitas semen beku diawali dengan 
thawing semen beku dengan menggunakan air hangat temperatur 37 0C selama 30 detik. 
Parameter untuk pengamatan kualitas semen beku antara lain motilitas spermatozoa setelah 
thawing dengan satuan persen (%), kerusakan membran spermatozoa setelah pembekuan 
dengan satuan persen (%) dan motilitas spermatozoa setelah dimasukkan dalam water 
incubator selama 4 jam dengan satuan persen (%). Data dianalisis menggunakan analisis 
varian dan dilanjutkan dengan Uji Wilayah berganda Duncan.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
  Hasil pengamatan ukuran tubuh dan kualitas semen Dombos Texel menunjukkan 
rata-rata yang dapat dilihat pada Tabel 1 dan 2. berikut ini : 
 Tabel 1. Ukuran Panjang Badan, Lingkar Dada, Lingkar Skrotum dan Volume Skrotum 
PARAMETER NILAI RATA-RATA 
Panjang Badan (cm) 69,9 ± 5,00 
Lingkar Dada (cm) 96,6 ± 7,27 
Lingkar Skrotum (cm) 30,3 ±1,82 




Tabel 2. Volume Semen, pH Semen, Gerakan Massa, Motilitas, Persentase Sperma 
Hidup dan Konsentrasi Spermatozoa 
PARAMETER NILAI RATA-RATA 
Volume Semen (ml)  1,03 ± 0,19 
pH Semen 7,4 ± 0,15 
Gerakan Massa +2 
Motilitas (%) 71 ± 4,08 
Persentase Sperma Hidup (%) 61,39 ± 3,04 
Konsentrasi Spermatozoa (juta/ml) 2912 ± 148,20 
 
  Hasil pengamatan kualitas semen Dombos Texel terhadap 4 ekor pejantan 
menunjukkan bahwa semen segar tersebut layak untuk diproses menjadi semen beku. 
Terbukti dari hasil pengamatan secara makroskopis dan mikroskopis menunjukkan  rata-
rata volume minimal 1 ml, motilitas minimal 70%, Konsentrasi spermatozoa minimal 600 
x 106 dan abnormalitas maksimal 15%. Perbaikan kondisi pakan masih harus dilakukan 
untuk meningkatkan kualitas semen secara keseluruhan sehingga jumlah produksi semen 
beku diharapkan akan meningkat. 
  Semen hasil penampungan selanjutnya diencerkan dengan menggunakan tiga jenis 
bahan  pengencer yaitu tris aminomethane, skim kuning telur dan andromed, dosis 
inseminasi ditentukan 100 x 106. Hasil pengamatan terhadap motilitas spermatozoa untuk 
pengencer tris aminomethane, skim kuning telur dan andromed mempunyai rerata berturut-
turut 43,75%, 47,50% dan 42,50%. Secara lengkap hasil pengamatan motilitas semen 
sebelum dibekukan menunjukkan hasil yang dapat dilihat pada Tabel 3. berikut ini : 
 Tabel 3. Motilitas Semen Sebelum Dibekukan Pada Tiap Jenis Pengencer 
Ulangan Perlakuan 
Tris Aminomethane Skim kuning telur Andromed 
 ....................................................%.................................................... 
U1 50 55 50 
U2 40 40 35 
U3 35 50 40 
U4 50 45 45 
Rerata 43,75a 47.50a 42.50a 
  Superskrip yang sama pada baris yang sama menunjukkan tidak terdapat perbedaan 
yang nyata (P≥0,05) 
Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa jenis pengencer tidak memberikan 
pengaruh nyata (P≥0,05) terhadap motilitas spermatozoa sebelum pembekuan untuk tiap 
jenis pengencer. Semen segar hasil penampungan, setelah dilakukan pengenceran pada 
pengamatan menunjukkan penurunan persentase motilitas (Tabel 3). Penurunan motilitas 
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itu dipengaruhi antara lain oleh penurunan pH semen akibat peningkatan produksi asam 
laktat. Hal ini sesuai dengan pendapat Mafruchati (1999) bahwa perubahan pH semen akan 
mempengaruhi motilitas spermatozoa. Peningkatan kandungan asam laktat akan 
meningkatkan jumlah ion hidrogen dalam semen sehingga akan meningkatkan tekanan 
osmotik. Peningkatan ini akan menurunkan  daya permeabilitas membran spermatozoa 
sehingga akan menyebabkan plasmolisis sel spermatozoa. Plasmolisis sel ini akan 
menyebabkan kerusakan membran spermatozoa. Selain itu pergerakan spermatozoa yang 
membutuhkan energi juga akan mengakibatkan penurunan motilitas seiring dengan 
lamanya waktu pengenceran (Salisbury dan Vandemark,1985). 
  Hasil pengamatan motilitas spermatozoa setelah pembekuan untuk pengencer tris 
aminomethane, skim kuning telur dan andromed mempunyai rerata berturut-turut 30%, 
35% dan 37,5%. Hasil ini lebih rendah dibandingkan hasil penelitian Mafruchati (1999) 
dilaporkan bahwa motilitas sperma domba setelah dicairkan kembali (thawing) berkisar 
antara 59–63 %. Hasil pengamatan motilitas spermatozoa setelah pembekuan dapat dilihat 
pada Tabel 4. 
 Tabel 4.  Motilitas Spermatozoa Dombos Texel Setelah Pembekuan untuk Tiap Jenis 
Pengencer 
Ulangan Perlakuan 
Tris Aminomethane Skim kuning telur Andromed 
 ....................................................%.................................................... 
U1 30 40 30 
U2 30 20 40 
U3 30 40 40 
U4 30 40 40 
Rerata 30a 35a 37,5a 
Superskrip yang sama pada baris yang sama menunjukkan tidak terdapat perbedaan yang 
nyata (P≥0,05) 
  Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa jenis pengencer tidak memberikan 
pengaruh nyata (P≥0,05) terhadap motilitas spermatozoa setelah pembekuan untuk tiap 
jenis pengencer. Tetapi persentase motilitas setelah pembekuan semuanya mengalami 
penurunan dibandingkan sebelum dibekukan. Penurunan motilitas spermatozoa setelah 
pembekuan ini selain dipengaruhi oleh perbedaan pH semen dan persentase keutuhan 
tudung akrosom juga dipengaruhi oleh proses pembekuan itu sendiri. Diketahui bahwa 
perubahan pH  mengakibatkan peningkatan jumlah asam laktat, yang akan mempengaruhi 
pula terhadap terjadinya peningkatan tekanan osmotik pada plasma semen. Hal itu 
berakibat menurunkan permeabilitas membran spermatozoa sehingga meningkatkan 
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kerusakan membran. Peningkatan kerusakan membran spermatozoa akan menurunkan 
proses metabolisme sehingga energi yang dihasilkan akan menurun. Energi yang semakin 
berkurang akan sangat mempengaruhi pergerakan spermatozoa. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Widjaya (2000) yang menyatakan bahwa sperma membutuhkan energi untuk 
melakukan pergerakan. Selain itu kerusakan membran spermatozoa juga akan 
mempengaruhi keutuhan tudung akrosom yang juga akan mempengaruhi motilitas 
spermatozoa sekaligus menyebabkan spermatozoa kehilangan kemampuan gerak atau 
motilitas (Waluyo, 2006). Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Mafruchati (1999) yang 
menunjukkan korelasi nyata (r2 = 0,8) antara motilitas spermatozoa dan kerusakan tudung 
akrosom. 
 Hasil pengamatan terhadap kerusakan membran spermatozoa mempunyai rerata 
berturut-turut 15,35%, 11,20% dan 9,90%. Hasil pengamatan kerusakan membran 
spermatozoa dapat dilihat pada Tabel 5. 
 Tabel 5.  Kerusakan Membran Spermatozoa Dombos Texel Setelah Pembekuan untuk 
Tiap Jenis Pengencer 
Ulangan Perlakuan 
Tris Aminomethane Skim kuning telur Andromed 
U1 16,33 9,68 8,40 
U2 12,20 14,67 5,37 
U3 14,93 9,00 15,94 
U4 17,95 11,46 9,90 
Rerata 15,35a 11,20a 9,90b 
      Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan  perbedaan yang nyata 
(P<0,05) 
  Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa ketiga jenis pengencer memberikan 
pengaruh nyata (P<0,05) terhadap kerusakan membran spermatozoa untuk tiap jenis 
pengencer. Hasil penelitian ini secara deskriptif  menunjukkan bahwa jenis pengencer 
mempengaruhi kerusakan membran spermatozoa. Pengencer andromed adalah jenis 
pengencer yang mengakibatkan kerusakan membran spermatozoa terendah. Peningkatan 
kerusakan membran spermatozoa dimungkinkan dipengaruhi oleh kondisi lingkungan 
semen, antara lain dengan adanya rendahnya pH semen yang diakibatkan oleh peningkatan 
jumlah asam laktat pada penggunaan pengencer skim kuning telur. Menurut Salisbury dan 
Vandemark (1985) penurunan pH semen akan meningkatkan jumlah ion hidrogen dalam 
semen sapi sehingga akan meningkatkan tekanan osmotik. Peningkatan ini akan 
menurunkan permeabelitas membran spermatozoa sehingga akan menyebabkan 
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plasmolisis sel spermatozoa. Plasmolisis sel ini akan menyebabkan kerusakan membran 
spermatozoa. 
  Selain pengaruh kimiawi dengan adanya perubahan pH semen, kerusakan membran 
spermatozoa juga diakibatkan karena perubahan mekanis. Perubahan mekanis pada 
spermatozoa sering terjadi dalam pembuatan semen beku antara lain dalam proses 
penanganan dan pembekuan semen. Menurut Afiati et al., (2004) kristal-kristal es akibat 
dehidrasi sel yang berlebihan dalam proses pembekuan semen merupakan faktor utama 
yang menyebabkan kerusakan tudung akrosom spermatozoa secara mekanis. Untuk 
mereduksi kerusakan secara mekanis maka dapat ditambahkan gliserol sebagai bahan yang 
akan menurunkan kejutan dingin terhadap spermatozoa. Penambahan gliserol ini juga 
harus dikontrol, karena kelebihan gliserol akan menyebabkan toksik. Selain jumlah 
gliserol, suhu pada saat gliserolisasi juga sangat berpengaruh. Penelitian ini menggunakan 
suhu 5 0C dalam proses gliserolisasi untuk meningkatkan motilitas, Hal ini sesuai dengan 
hasil penelitian Afiati et al., (2004) yang menunjukkan motilitas spermatozoa pada suhu 
gliserolisasi  5 0C lebih baik dibandingkan suhu gliserolisasi  27 0C.  
  Hasil pengamatan motilitas spermatozoa setelah pelaksanaan Test Water Incubator 
(TWI) selama 4 jam untuk pengencer tris aminomethane, skim kuning telur dan andromed 
mempunyai rerata berturut-turut 13,33%, 16,25% dan 26,67%. Hasil pengamatan motilitas 
spermatozoa  setelah TWI dapat dilihat pada Tabel 6. 
 Tabel 6.  Motilitas Spermatozoa setelah TWI Dombos Texel untuk Tiap Jenis 
Pengencer 
Ulangan Perlakuan 
Tris Aminomethane Skim kuning telur Andromed 
 ....................................................%.................................................... 
U1 10,00 25,00 25,00 
U2 10,00 10,00 25,00 
U3 20,00 20,00 30,00 
U4 13,33 10,00 26,67 
Rerata 13,33a 16,25a 26,67b 
a Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan adanya perbedaan nyata 
(P<0,05) 
 Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa jumlah terdapat pengaruh sangat nyata 
(P<0,01) terhadap motilitas spermatozoa setelah TWI untuk tiap jenis pengencer. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa jenis pengencer mempengaruhi motilitas spermatozoa. 
Pengencer andromed adalah jenis pengencer yang menghasilkan motilitas spermatozoa 
yang terbaik setelah TWI. Penurunan motilitas spermatozoa setelah TWI ini dimungkinkan 
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dipengaruhi oleh kondisi lingkungan semen, antara lain dengan rendahnya pH semen yang 
diakibatkan oleh peningkatan jumlah asam laktat.  
KESIMPULAN 
  Kesimpulan dari penelitian ini adalah semen Dombos Texel mempunyai kualitas 
yang dapat digunakan  untuk produksi semen beku. Bahan pengencer yang terbaik dalam 
penelitian ini adalah andromed. Saran yang diberikan untuk pengembangan penelitian ini 
perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui jumlah spermatozoa per inseminasi terbaik 
dalam produksi semen beku dan uji biologik semen beku ketiga pengencer terhadap 
terjadinya kebuntingan.  
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